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ABSTRAK 

  

Erik, Lius, 2020. Dasar Biblika Peran Suami Mengasihi Istri dan Relevansinya 

Dalam Pernikahan Kristen di mana Terjadi Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Terhadap Istri. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah 

Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Daniel N. Tanusaputra, D.Th. Hal. xi, 

141. 

 

Kata Kunci: KDRT, Peran Suami, Pernikahan Kristen, Kekerasan, Dasar Biblika 

 

 

Pernikahan adalah lembaga yang begitu kudus dan mulia yang telah Allah 

rancangkan dan kehendaki dari sejak semula. Melalui lembaga pernikahan ini, Allah 

telah menetapkan peran laki-laki dan perempuan. Kepada para laki-laki, Allah 

menetapkan peran bagi mereka untuk menjadi laki-laki, menjadi suami, serta menjadi 

ayah bagi anak-anaknya. Lalu, Allah juga telah menetapkan para perempuan untuk 

menjadi perempuan, menjadi istri, dan menjadi ibu bagi anak-anaknya. 

Namun rancangan awal Allah yang begitu indah akan lembaga pernikahan dan 

relasi yang ada di dalamnya ini menjadi tercemar akibat ketidaktaatan manusia 

pertama terhadap perintah Allah. Akibat dosa, timbul rasa bersalah, rasa malu dan 

juga saling menyalahkan di dalam pernikahan. Dari sejak kejatuhan manusia pertama, 

sampai dengan hari ini kita menjumpai banyak pernikahan yang bermasalah akibat 

efek dari dosa. 

Salah satu dari banyaknya permasalahan yang terjadi di dalam pernikahan 

adalah masalah KDRT, yang telah menghancurkan banyak kehidupan pernikahan, 

termasuk di dalamnya pernikahan Kristen. Semua jenis tindak KDRT yang dilakukan 

suami kepada istri pasti memberikan dampak yang sangat buruk bagi setiap istri yang 

menjadi korban tindak KDRT. Dari setiap tindak KDRT yang dilakukan, semuanya 

memiliki satu tujuan yang sama, yaitu untuk mengontrol dan menunjukkan kekuasaan 

suami atas istri.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan bahwa tindak KDRT 

sangat bertentangan dengan kehendak Allah dan tidak sesuai dengan apa yang Alkitab 

ajarkan. Selain itu tujuan berikutnya adalah untuk memaparkan betapa buruknya 

dampak tindak KDRT yang dilakukan suami kepada istri, serta dasar biblika peran 

suami-istri yang seharusnya menjadi dasar dalam membina sebuah pernikahan 

Kristen. Perbedaan peran dan tanggung jawab antara suami-istri seharusnya 

mendorong mereka untuk saling melengkapi di dalam mengarungi rumah tangga 

mereka bersama.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Sejak semula Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dengan maksud dan 

tujuan yang sangat indah. Kejadian 1:27 menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan 

diciptakan serupa dan segambar dengan Allah.1 Serupa berarti bahwa manusia, laki-

laki dan perempuan adalah diciptakan seperti Allah.2 Segambar berarti bahwa laki-

laki dan perempuan adalah merupakan perwakilan dari Allah di dunia ini.3 Tujuan 

manusia diciptakan oleh Allah tidak hanya untuk menjadi ada saja, namun lewat 

penciptaan tersebut Allah menghendaki adanya suatu relasi yang intim, sehingga 

manusia dapat berhubungan, berespons, dan menyembah Allah serta berelasi dengan 

ciptaan Allah lainnya.4     

                                                           
1Sarah Sumner, Men and Women In the Church: Building Consensus on Christian Leadership 

(Downers Grove: IVP, 2003), 64. 

2John M. Frame, “Men and Women in the Image of God,” dalam Recovering Biblical 

Manhood and Womanhood: A Response to Evangelical Feminism, ed. John Piper dan Wayne Grudem 

(Wheaton: Crossway, 1991), 225.  

3Ibid, 230.  

4Daniel Tanusaputra, “Teologi Pernikahan dan Keluarga,” Veritas: Jurnal Teologi dan 

Pelayanan 6, no. 1 (April 2005): 78.  
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 Di samping itu, laki-laki dan perempuan adalah teman pewaris dari kasih 

karunia yang setara di hadapan Allah.5 Dari sejak semula Allah menciptakan Adam 

dan Hawa sebagai suami dan istri agar senantiasa hidup berdampingan. Lewat Adam 

dan Hawa inilah Allah menciptakan satu lembaga yang kudus dan mulia, yaitu 

pernikahan. Bahkan di dalam seluruh kitab-kitab Taurat dan Perjanjian Lama, 

pernikahan disebut sebagai sebuah “perjanjian” (berith).6 Pernikahan adalah lembaga 

yang begitu kudus dan mulia. Kemuliaan dan sukacita dari pernikahan itu 

terpancarkan dari hubungan antara suami-istri.  

John Piper mengatakan bahwa hal yang paling mendasar dalam suatu 

pernikahan menurut firman Tuhan adalah bahwa pernikahan merupakan pekerjaan 

Allah dan bahwa tujuan daripada pernikahan itu sendiri adalah untuk kemuliaan bagi 

nama-Nya. Piper menambahkan, pernikahan adalah pekerjaan Allah karena 

pernikahan adalah desain Allah ketika Ia menciptakan laki-laki dan perempuan. Allah 

memberkati mereka dan berkata, “Beranak cuculah dan bertambah banyak; dan 

penuhilah bumi.”7 Pernikahan adalah untuk kemuliaan bagi nama-Nya, karena lewat 

lembaga yang Allah ciptakan ini, kita dapat melihat tampilan kemuliaan Allah dengan 

begitu jelasnya, yang tidak dimiliki oleh lembaga apapun juga.8 Pernikahan adalah 

                                                           
5George W. Knight III, “The Family and The Church: How Should Biblical Manhood and 

Womanhood Work Out in Practice,” dalam Recovering Biblical Manhood and Womanhood: A 

Response to Evangelical Feminism, ed. John Piper dan Wayne Grudem (Wheaton: Crossway, 1991), 

345.  

6Tanusaputra, “Teologi Pernikahan dan Keluarga,” 83. 

7John Piper, This Momentary Marriage: A Parable of Permanence (Wheaton: Crossway, 

2009), 21.  

8Ibid. 
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bukan merupakan gagasan manusia, tapi merupakan gagasan Allah. Allahlah yang 

membentuk, merancang, dan memuliakan suatu pernikahan.9  

Dalam keserupaan dan kesegambaran dengan Allah serta kesetaraan dalam 

hubungan, Allah memberikan laki-laki dan perempuan masing-masing peran yang 

berbeda. Penggunaan kata “ish” bagi laki-laki dan “isshah” bagi perempuan sudah 

menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memang berbeda.10 Kepada Adam, 

Allah memberikan tugas yang sangat spesifik, yaitu untuk menjaga taman Eden.11 

Allah juga memberikan otoritas kepada Adam untuk memberikan nama kepada 

hewan-hewan yang ada di taman itu.12 Meskipun Allah telah memberikan Adam 

segala yang baik serta otoritas atas taman Eden, Allah melihat ada yang belum 

lengkap dalam diri Adam. Adam membutuhkan seorang rekan untuk dapat berelasi 

dan menemukan kepenuhan di dalam relasi tersebut. Maka diciptakanlah Hawa yang 

dikatakan memiliki peran sebagai seorang penolong yang sepadan, yang hidup dalam 

kesetaraan bersama dengan Adam.13 Tidak ada tujuan untuk menempatkan perempuan 

lebih rendah sama sekali ketika Allah menyebut perempuan sebagai seorang 

penolong, karena Allahpun beberapa kali menyebut diri-Nya adalah penolong bagi 

Israel. Bahkan sebenarnya penolong adalah pribadi yang lebih kuat, karena berarti 

                                                           
9Kalis Stevanus, “Sikap Etis Gereja Terhadap Perceraian dan Pernikahan Kembali,” Kurios: 

jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 4, no. 2 (Oktober 2018): 137.  

10Tanusaputra, “Teologi Pernikahan dan Keluarga,” 82.  

11Derek Prince, Husbands and Fathers: Rediscover The Creator’s Purpose for Men (Grand 

Rapids: Chosen, 2000), 26.  

12Wayne Grudem, “The Key Issues in the Manhood-Womanhood Controversy, and the Way 

Forward,” dalam Biblical Foundations for Manhood and Womanhood, ed. Wayne Grudem (Wheaton: 

Crossway, 2002), 27.  

13Gene A. Getz, Christian Home in a Changing World (Chicago: Moody, 1973), 14.  
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seorang penolong mampu untuk menolong orang lain.14 Bersama, Adam dan Hawa 

mewakili laki-laki dan perempuan, menjadi rekan yang setara dan saling melengkapi 

dalam sebuah pernikahan. Melalui lembaga pernikahan ini pula, Allah telah 

menetapkan para laki-laki untuk menjadi laki-laki, menjadi suami, serta menjadi ayah 

bagi anak-anaknya. Kemudian, Allah pun telah menetapkan para perempuan untuk 

menjadi perempuan, menjadi istri, dan menjadi ibu bagi anak-anaknya.15  

Menurut Gene Getz, melalui pernikahan pertama, yaitu Adam dan Hawa, ada 

enam prinsip yang Allah kehendaki untuk menjadi dasar bagi setiap pernikahan.16 

Pertama, pemilihan atas pasangan hidup haruslah melibatkan Allah di dalamnya. 

Meskipun ada kehendak manusia dalam prinsip pertama ini, namun kehendak Allah 

lah yang paling penting. Kedua, dalam pernikahan harus ada companionship. Hawa 

diciptakan sebagai rekan sekerja Adam. Keduanya saling melengkapi. Lalu, ada 

kesatuan iman di dalamnya. Ketiga, pernikahan hanya melibatkan satu laki-laki dan 

satu perempuan. Tidak ada poligami ataupun poliandri dalam rancangan awal Allah 

akan pernikahan. Keempat, pernikahan melibatkan kesatuan fisik. Melalui hal inilah 

laki-laki dan perempuan dalam pernikahan dikatakan menjadi satu daging. Kelima, 

Pernikahan membentuk suatu unit sosial yang baru. Laki-laki dan perempuan harus 

melepaskan kebergantungan mereka terhadap orang tua mereka dan membentuk 

rumah tangga mereka sendiri. Keenam, pernikahan adalah ikatan seumur hidup. Oleh 

                                                           
14Dan Doriani, The New Man: Becoming A Man After God’s Heart (Phillipsburg: P&R, 2015), 

47.  

15Danny Akin, “The Little Things That Build or Destroy Marriages,” dalam Pastoral 

Leadership for Manhood and Womanhood, ed. Wayne Grudem dan Dennis Rainey (Wheaton: 

Crossway, 2002), 53.  

16Getz, Christian Home in a Changing World, 15-17. 
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sebab itu firman Tuhan mengatakan bahwa apa yang telah dipersatukan Allah, tidak 

dapat diceraikan manusia. 

Namun rancangan awal Allah yang begitu indah akan lembaga pernikahan dan 

relasi yang ada di dalamnya ini menjadi tercemar akibat ketidaktaatan manusia 

pertama terhadap perintah Allah. Akibat dosa, muncul rasa bersalah, rasa malu dan 

juga saling menyalahkan dalam hubungan pernikahan yang seharusnya tidak 

demikian. Hubungan Adam dan Hawa yang tadinya begitu indah, langsung berubah 

menjadi rusak akibat dosa. Adam dan Hawa saling menyalahkan satu dengan lainnya, 

menjadi malu karena keterlanjangan mereka, bahkan mereka bersembunyi dari 

hadapan Allah karena menyadari akan kesalahan mereka.17 Ketika Allah menegaskan 

akan konsekuensi akibat dosa yang mereka lakukan, Allah menegaskan akan adanya 

suatu jarak hubungan antara Adam dan Hawa. Sebuah jarak telah tercipta antara laki-

laki dan perempuan, suami dan istri, akibat dosa.18 Dari sejak kejatuhan manusia, 

sampai dengan hari ini kita menjumpai banyak pernikahan yang bermasalah akibat 

efek dari dosa. Kalau kita melihat dari Alkitab, kita dapat melihat bahwa dari sejak 

awal kitab Perjanjian Lama permasalahan mengenai laki-laki dan perempuan di dalam 

pernikahan ternyata sama saja dengan yang kita alami saat ini.  

Untuk masa kini, bukti yang menunjukkan bahwa begitu banyak orang yang 

mengalami permasalahan di dalam pernikahan ditunjukkan dengan semakin tingginya 

tingkat perceraian yang terjadi. Dennis Rainey mengatakan jikalau perceraian 

                                                           
17Ruth Haley Barton, Equal to the Task: Men and Women in Partnership (Downers Grove: 

InterVarsity, 1998), 29.  

18Norm Wakefield dan Jody Brolsma, Men Are From Israel, Women Are From Moab 

(Downers Grove: InterVarsity, 2000), 12.  
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diumpamakan seperti sebuah penyakit, maka sebuah negara harus segera menyerukan 

sebuah keadaan darurat nasional.19 Berdasarkan info yang didapatkan dari 

www.republika.co.id pada tanggal 21 Januari 2018, dari data yang didapatkan untuk 

tahun 2016, tercatat setidaknya ada kurang lebih 350 ribu kasus perceraian di 

Indonesia.20 Bahkan berdasarkan informasi yang didapatkan dari www.jawaban.com 

tanggal 24 Juli 2017 didapati fakta yang sangat mencengangkan, yaitu bahwa ternyata 

tingkat perceraian yang terjadi di Indonesia adalah yang paling tinggi di antara negara 

asia pasifik. Tentunya ini bukan suatu pencapaian yang baik. Lalu, akibat dari 

perceraian tersebut bukan hanya laki-laki dan perempuan suami istri yang terluka, 

banyak anak-anak pun ikut terluka secara batin akibat kurangnya kasih sayang dari 

orang tua mereka. Hal ini akan berdampak pada peningkatan tindakan kriminalitas 

yang dilakukan oleh anak-anak.21  

Mengenai perceraian dalam pernikahan Kristen, firman Tuhan dengan tegas 

mengatakan bahwa Allah sangat membenci perceraian, seperti tertulis dalam 

Maleakhi 2:16. Namun pada kenyataannya, masih banyak didapati pasangan suami 

istri Kristen yang memutuskan untuk mengakhiri pernikahan mereka. Berdasarkan 

data yang dikeluarkan oleh Barna Research di Amerika Serikat tertanggal 9 Februari 

2017, Barna Research melakukan penelitian mengenai angka perceraian terhadap 

orang-orang yang disebut practicing Christians dan evangelicals. Practicing 

                                                           
19Bob Lepine, "Using Small Groups: The Key Strategy for Buildings Stronger Marriages,” 

dalam Pastoral Leadership for Manhood and Womanhood, ed. Wayne Grudem dan Dennis Rainey 

(Wheaton: Crossway, 2002), 71.  

20Agus Yulianto, “Ratusan Ribu Kasus Perceraian Terjadi dalam Setahun,” Republika.co.id, 

Januari 2018, diakses 14 April 2019, https://m.republika.co.id/ 

21Puji Astuti, “Angka Perceraian Indonesia Tertinggi di Asia Pasifik, Masa Depan Anak-anak 

Indonesia Dipertaruhkan,” jawaban.com, Juli 2017, diakses 14 April 2019, https://jawaban.com 
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Christians, yaitu orang-orang yang pergi ke gereja setidaknya sekali dalam sebulan, 

yang mengatakan bahwa iman mereka sangat penting dalam kehidupan mereka 

sebagai seorang Kristen. Evangelicals adalah orang-orang yang percaya bahwa iman 

percaya mereka adalah hal yang penting; percaya bahwa ketika mereka mati mereka 

akan pergi ke surga karena telah menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat; 

percaya bahwa mereka harus menjalankan amanat agung untuk membagikan iman 

percaya mereka kepada orang-orang yang belum mengenal Kristus. Dari kedua grup 

tersebut ternyata didapati bahwa keduanya memiliki angka perceraian yang sama, 

yaitu 25%. Jadi berdasarkan fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa orang-orang 

yang memiliki kerohanian yang baik, juga memiliki angka perceraian yang tinggi.22 

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian dalam rumah tangga. 

Salah satu dari sekian banyaknya alasan terjadinya perceraian adalah akibat dari 

tindak Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang dilakukan seseorang terhadap 

pasangannya. Bisa KDRT yang dilakukan suami terhadap istri, ataupun sebaliknya. 

Apalagi di era sekarang di mana banyak pihak mengumandangkan kesetaraan status 

dan peran antara laki-laki dan perempuan. Seperti contoh informasi yang diperoleh 

dari www.kumparan.com tanggal 12 September 2018 yang memberitakan tentang 

lima orang suami selebriti yang mengalami KDRT dari istri mereka.23 Meski 

demikian memang dalam banyak kasus yang terjadi, KDRT kerapkali dilakukan oleh 

suami kepada istri sebagai kaum yang lebih lemah. 

                                                           
22“The Trends Redefining Romance Today,” Barna Group, Februari 2017, diakses 14 April 

2019, https://www.Barna.com.  

23“5 Suami Selebriti Yang Mengalami KDRT,” kumparan.com, September 2018, diakses 14 

April 2019, https://www.kumparan.com. 



  

 8 

 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2004 mengenai 

penghapusan kekerasan dalam rumah tangga menyebutkan bahwa ada beberapa jenis 

tindakan yang digolongkan sebagai KDRT, yaitu: kekerasan fisik, kekerasan psikis, 

kekerasan seksual, dan penelantaran rumah tangga.24 Lewat BBC Indonesia tertanggal 

7 Maret 2017, Komnas Perempuan Indonesia menyebutkan bahwa terdapat 259.150 

kasus kekerasan atas perempuan sepanjang tahun 2016. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 50% korban KDRT yang 

kasusnya sedang mereka tangani adalah beragama Kristen dan terancam perceraian.25  

Ketua Sub komisi Pemantauan Komnas Perempuan, Indraswari, mengatakan 

bahwa KDRT terjadi karena masih adanya ketimpangan gender dengan laki-laki yang 

dianggap lebih berkuasa daripada perempuan. Bagi perempuan yang mengalami 

tindakan KDRT tidak mudah untuk mendapatkan keadilan. Sebagai contoh disebutkan 

seorang Ibu yang mengalami KDRT dari suaminya. Ibu ini mengaku bahwa dia telah 

mengalami hal yang sangat tidak mengenakkan itu selama 15 tahun perkawinannya 

dengan sang suami. Karena tidak tahan akhirnya dia melaporkan kasus pemukulan 

yang dilakukan suaminya selama 15 tahun tersebut. Namun ternyata pengadilan hanya 

memberikan sebuah hukuman yang sangat tidak sesuai dengan yang sudah 

diperbuat.26 Kisah yang dialami oleh Ibu tadi adalah satu contoh dari seorang istri 

yang mengalami kekerasan secara fisik dari suaminya. Masih banyak contoh kasus 

                                                           
24George Mayor, “Delik Aduan Terhadap Perkara Kekerasan Seksual Dalam Rumah Tangga,” 

Lex Crimen IV, no. 6 (Agustus 2015): 76.  

25Petra Johanna dan Josetta Maria Remilia Tuapattinaja, “Kuasa Firman Tuhan Dalam 

Mencapai Forgiveness (Studi Kasus Pada Istri Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Keluarga 

Kristen),” UPH Press (2018): 341. 

26Sri Lestari, “KDRT Tertinggi dalam Kekerasan Atas Perempuan di Indonesia,” BBC 

Indonesia, Maret 2017, diakses 14 April 2019, http://bbc.com 
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istri yang mengalami kekerasan dari suaminya, entah itu fisik, psikis, seksual, atau 

penelantaran rumah tangga.  

 Meskipun lembaga pernikahan yang Allah rancangkan menjadi tercemar 

karena dosa manusia, namun Allah tetap menghendaki lembaga pernikahan yang telah 

Allah rancangkan ini dapat tetap berfungsi sebagaimana yang Allah kehendaki. 

Walaupun keserupaan dan kesegambaran manusia dengan Allah telah rusak akibat 

dosa, Allah yang tidak mungkin menyangkali natur-Nya sebagai Allah yang penuh 

kasih tetap menghendaki manusia kembali kepada rancangan awal Allah sebelumnya, 

untuk dapat bersekutu kembali dengan Allah.27 Melalui nabi-nabi-Nya dan rasul-

rasul-Nya, Allah berbicara memberikan nasihat dan tuntunan dalam hidup pernikahan. 

Bahkan Yesus juga beberapa kali berbicara mengenai kehidupan pernikahan dengan 

menekankan hakikat dari suatu pernikahan yang tidak boleh dibatalkan oleh manusia, 

yang adalah ciptaan Allah sendiri.28  

Lewat Alkitab yang adalah firman Tuhan yang hidup, prinsip mengenai 

pernikahan yang kudus dan berkenan dituliskan agar dapat menjadi pedoman bagi 

setiap pernikahan Kristen. Banyak ayat-ayat di dalam Alkitab yang mengajarkan 

esensi dari pernikahan serta peran dari laki-laki dan perempuan sebagai pasangan 

suami-istri, bahkan peran orang tua sebagai bagian hidup berkeluarga. Melalui 

penelitian ini penulis ingin melakukan penelitian melalui beberapa ayat di dalam 

Alkitab mengenai prinsip pernikahan kudus serta peran suami istri yang seharusnya 

menjadi dasar dalam membina sebuah pernikahan, khususnya peran suami dalam 

                                                           
27Tanusaputra, “Teologi Pernikahan dan Keluarga,” 78. 

28Ibid., 85. 
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mengasihi istri. Diharapkan melalui penelitian ini agar setiap bagian peran suami-istri 

menurut Alkitab dapat menjadi dasar bagi setiap pernikahan Kristen. 

 

Rumusan Masalah 

  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah disampaikan di atas, ada 

beberapa rumusan masalah yang akan dibahas di dalam tesis ini. Pertama, mengapa 

banyak pernikahan Kristen yang mengalami masalah KDRT? Kedua, Apa yang 

menyebabkan seorang suami tega melakukan tindak KDRT terhadap istrinya? Ketiga, 

apa yang Alkitab ajarkan yang seharusnya menjadi dasar dalam sebuah pernikahan 

Kristen? Keempat, Mengapa dasar Alkitab mengenai peran suami dalam mengasihi 

istri menjadi kunci dalam menyelesaikan masalah KDRT dalam pernikahan Kristen? 

 

Batasan Masalah 

 

Dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan penelitian pada permasalahan 

KDRT yang dilakukan seorang suami terhadap istrinya. Penulis tidak membahas 

mengenai tindak KDRT yang dilakukan seorang istri terhadap suaminya. Selain itu 

permasalahan KDRT yang terjadi hanya akan dibatasi pada pasangan suami-istri 

Kristen yang sama-sama beribadah di satu gereja. 

Ada banyak ayat di dalam Alkitab yang mengajarkan tentang sebuah 

pernikahan Kristen yang benar. Namun demikian, penulis akan memfokuskan 

penelitian mengenai peran suami dalam mengasihi istri menurut Alkitab ini pada surat 

Efesus 5:21-33 dan 1 Petrus 3:1-7. Nantinya tetap akan ada beberapa ayat pendukung 

yang akan digunakan di dalam penelitian ini. 
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Batasan-batasan Istilah 

 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah kunci yang dipakai dan perlu 

untuk diberikan penjelasan. Pertama, istilah Kekerasan dalam Rumah Tangga atau 

KDRT yang mencakup tindakan kekerasan secara fisik, psikis, seksual, dan 

penelantaran rumah tangga menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 

tahun 2004. Kedua, pernikahan Kristen sebagai sebuah ikat janji merupakan pekerjaan 

Allah dan untuk kemuliaan bagi nama-Nya. Ketiga, dasar pernikahan Kristen menurut 

Alkitab, di mana di dalam pernikahan Kristen terdapat laki-laki dan perempuan yang 

diciptakan Allah dengan keunikan dan memiliki tujuan masing-masing sesuai 

kehendak Allah. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Metodologi penelitian yang akan digunakan adalah studi pustaka, di mana 

pada bagian pertama penulis akan meneliti permasalahan yang terjadi dalam 

pernikahan Kristen saat ini, yaitu banyaknya KDRT yang dilakukan suami terhadap 

istri. Kemudian penulis akan meneliti dasar-dasar pernikahan Kristen yang sesuai 

dengan Alkitab. Setelah itu pada bagian berikutnya penulis akan menjelaskan 

langkah-langkah praktis yang dapat dilakukan di dalam menghadapi permasalahan 

KDRT ini. 
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Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama akan memaparkan 

pendahuluan, yang di dalamnya berisi latar belakang masalah, kemudian kepentingan 

akan masalah tersebut, masalah utama, pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian yang 

dilakukan sebagai garis besar penelitian yang akan dilakukan. Penulis pada bab kedua 

akan berfokus pada permasalahan KDRT yang terjadi dalam sebuah pernikahan 

Kristen, mengapa hal tersebut bisa terjadi dalam sebuah pernikahan Kristen, serta 

dampak yang ditimbulkan akibat KDRT. Kemudian pada bab tiga penulis akan 

mencoba menjelaskan mengenai dasar pernikahan Kristen menurut Alkitab, laki-laki 

dan perempuan yang Allah ciptakan dengan segala keunikannya, serta peran dari laki-

laki sebagai suami dan perempuan sebagai istri dalam pernikahan Kristen, dengan 

fokus pada peran suami dalam mengasihi istri. Pada bab keempat penulis akan 

mencoba menjelaskan mengenai langkah-langkah praktis yang harus dilakukan oleh 

korban, pelaku, serta gereja dan para hamba Tuhan di dalamnya dalam usaha untuk 

menyelesaikan masalah KDRT yang terjadi. Pada bab lima, penulis akan memberikan 

kesimpulan dari penelitian melalui tesis ini serta memberikan saran terkait penelitian 

yang telah dilakukan melalui penulisan tesis ini. 
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